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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tidak sedikit dari kasus pelanggaran lalu 

lintas di jalan raya yang dilakukan oleh pemakai jalan yang cenderung 

mengakibatkan timbulnya kecelakaan dan kemacetan lalu lintas yang semakin 

meningkat. Penelitian bertujuan untuk menganalisis bentuk-bentuk pelanggaran 

lalu lintas yang sering terjadi dan faktor-faktor penyebab terjadinya pelanggaran 

lalu lintas di wilayah Kabupaten Purwakarta serta untuk menganalisis upaya-

upaya penegakan hukum yang telah dilakukan oleh pihak polres Purwakarta 

dalam rangka mengurangi angka pelanggaran lalu lintas. 

 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian hukum normatif. Metode penelitan hukum normatif adalah penelitian 

yang mengacu kepada norma-norma hukum. Penelitian hukum normatif dalam 

penelitian ini akan difokuskan kepada penelitian hukum normatif yang bersifat 

kualitatif. Tahap yang selanjutnya adalah tahap pengumpulan data. Data 

diperlukan untuk mempermudah peneliti melakukan penelitian. Sumber data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Seluruh data sekunder 

dikumpulkan dengan mempergunakan studi dokumen atau studi pustaka (library 

reseach) untuk mendapatkan data sekunder berupa buku-buku pustaka, jurnal-

jurnal, tulisan-tulisan yang ada didalam media cetak dan dokumen-dokumen yang 

relevan dengan penelitian ini di perpustakaan. 
  

Hasil penelitian menunjukkah bahwa faktor utama terjadinya pelanggaran 

lalu lintas di Kabupaten Purwakarta adalah faktor dari manusia sebagai pengguna 

jalan ray aitu sendiri dan Polres Purwakarta telah melakukan upaya hukum 

preventif serta represif dalam rangka menanggulangi pelanggaran lalu lintas yang 

terjadi di wilayah hukum mereka. Dari hasil penelitian diketahui ada berbagai 

jenis pelanggaran lalu lintas yang terjadi karena faktor manusia ini, hal ini 

dikarenakan faktor manusia merupakan pelanggaran lalu lintas yang paling 

banyak atau dominann di wilayah Purwakarta. 


